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Abstrak INFO.

Tindak pencurian yang semakin marak terjadi saat ini pada rumah membuat Info. Artikel:

penulis berinisiasi membuat sebuah alat alarm pintu rumah otomatis No. 267

menggunakan sensor magnet berbasis arduino uno yang bertujuan untuk Received. August, 01, 2022
memudahkan pengguna dalam mengontrol keamanan rumah dari pencuri Revised. August, 10, 2022
atau orang yang memaksa masuk ke dalam rumah. Dalam pembuatan alat Accepted. August, 15, 2022
alarm pintu rumah otomatis menggunakan sensor magnet berbasis arduino  Page. 407 - 415

uno ini menggunakan beberapa komponen yang terdiri dari arduino uno,

relay, LED indikator, semsor magnet, baterai 9V, lampu, alarm, selenoid Kata kunci:

doorlock, dan RFID-RC522. Pengujian alat diawali dengan menghubungkan « Sensor Magnet
sumber tegangan 220V AC, diturunkan menjadi 12V AC dan 9V AC dengan /' Arduino Uno
menggunakan stepdown AC. Alarm akan berbunyi pada saat ada orang v Relay

membuka pintu tanpa menggunakan RFID card dan secara otomatis lampu ' Selenoid Doorlock

. : : . elenoid Doorloc

juga menyala. Lampu dipasang di atas pintu rumah dengan sorotan cahaya

lampu ke arah depan pintu. Relay sebagai aktuator yang akan mengontrol v RFID-RC522
on/off alarm dan lampu. Tombol start/stop digunakan untuk mengaktifkan
sistem juga untuk mematikan alarm dan lampu. Jika listrik AC mati, maka
akan menggunakan baterai 9V DC. Arduino uno sebagai pengolah data.
Percobaan dan pengujian alat alarm pintu rumah otomatis menggunakan
sensor magnet berbasis arduino uno dapat disimpulkan hasil secara
keseluruhan bekerja dengan baik sesuai dengan rancangan dan prinsip
kerjanya.

Abstract

The theft that is increasingly happening at home makes the author take the initiative to make a home alarm
device using an Arduino Uno-based magnetic sensor which aims to make it easier for users to control home
security from thieves or people who force their way into the house. In the manufacture of automatic home door
alarms using magnetic sensors based on Arduino Uno, several components consist of Arduino Uno, relays, LED
indicators, magnetic sensors, 9V batteries, lights, alarms, solenoid doorlocks, and RFID-RC522. Testing the tool
begins by connecting a 220V AC voltage source, reduced to 12V AC and 9V AC using AC stepdown. The alarm will
sound when someone opens the door without using an RFID card and the lights will automatically turn on. The
lamp is installed above the door of the house with a beam of light towards the front of the door. Relay as an
actuator that will control on/off alarms and lights. The start/stop button is used to activate the system as well as
to turn off the alarm and lights. If the AC power goes out, it will use a 9V DC battery. Arduino uno as a data
processor. Experiments and testing of automatic home door alarms using an Arduino Uno-based magnetic sensor
can produce good overall results in accordance with the design and working principle.

PENDAHULUAN

Teknologi di era modern saat ini merupakan hasil dari buah pikir manusia yang semakin
praktis. Berbagai alat rumah tangga diciptakan dengan teknologi tinggi dan serba elektronis.
Kebutuhan teknologi yang serba elektronis memakai energi listrik sebagai energi utama, tentunya
dalam batas wajar. Kemajuan teknologi saat ini tidak bisa dipisahkan dari kehidupan masyarakat [1].
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Semakin elektronis isi rumah menandakan kesejahteraan finansial yang memadai oleh pemilik
rumah. Untuk itu perlunya sistem keamanan untuk penjagaan pada rumah. Pencurian merupakan
tindakan kriminalitas, yang sangat mengganggu kenyamanan masyarakat [2]. Tingginya angka
kriminalitas khususnya pencurian yang terjadi sekarang menjadikan keamanan sebagai kebutuhan
yang mutlak dibutuhkan [3]. Sistem keamanan yang diterapkan ada berbagai macam alat, seperti
rumah anti maling. Untuk mengatasi semua hal tersebut dilakukan dengan bantuan perangkat pintar
seperti remote control, alarm keamanan, sensor, dll [4].

Pengamanan Ruangan dengan Dfrduino Uno R3, Sensor Mc-38, Pir, Notifikasi SMS, Twitter.
Penelitian ini bertujuan merancang suatu aplikasi yang dapat memantau keamanan ruang keuangan
dengan memberikan informasi atau memberikan peringatan berupa alarm dan pengiriman notifikasi
sms dan twitter kepada petugas keamanan apabila ada orang yang tidak memiliki hak akses masuk
ruang keuangan, menggunakan mikrokontroler Dfrduino Uno R3, sensor magnet Mc-38, sensor PIR,
alarm, HP Sony Ericsson, Z530i, modem wifi, dan bluetooth [3].

Pengaman Pintu Rumah Berbasis Sensor Sidik Jari dan Magnetic Sensor. Pada penelitian ini
alatnya dilengkapi sensor sidik jari yang berfungsi sebagai pemberitahu siapa yang masuk ke dalam
rumah menggunakan sms notifikasi. Magnetic sensor yang digunakan agar pintu tidak dapat dibuka
paksa dan buzzer akan mengeluarkan suara berupa peringatan kepada pemilik rumah bahwa pintu
tersebut dibuka dengan paksa. Relay sebagai alat yang langsung mengontrol selenoid yang digunakan
untuk membuka atau menutup kunci [5].

Pada penelitian yang berjudul Prototype Alarm Sensor Magnet untuk Mencegah Pencurian
Menggunakan Arduino. Pada penelitian ini sensor magnet diletakkan pada bingkai pintu lalu
didekatkan pada magnet yang berada pada sisi tepi pintu. Apabila pintu dibuka pada jam tertentu
maka akan membunyikan sebuah suara. Alarm pintu rumah otomatis hanya akan berbunyi pada jam
tertentu. Jam sudah diatur sesuai waktu rumah kosong atau waktu jam tidur [6].

Pada penelitian dengan topik sistem keamanan rumah dengan memanfaatkan teknologi RFID
yang dilengkapi dengan sensor PIR dan modul GSM sebagai sistem informasi SMS, dimana semua
sistemnya diolah dalam sebuah mikrokontroler ATmega328, dengan tujuan penelitiannya untuk
mengganti kunci selenoid sehingga sulit untuk diduplikat sehingga mengurangi kesempatan aksi
pencurian ketika rumah dalam keadaan kosong [7].

Penelitian-penelitian di atas sudah memberikan sumbangsih keamanan dalam meminimalkan
tindak pencurian. Pada penelitian kali ini peneliti akan menyederhanakan alat yang sudah ada
sebelumnya. Rancangan alat dengan sensor yang banyak akan digantikan dengan satu sensor dan
ditambah dengan menggunkan teknologi RFID sehingga lebih sederhana dan bisa mempunyai fungsi
yang lebih dari pada alat yang menggunakan banyak sensor, serta alarm pintu rumah otomatis yang
hanya akan hidup ketika di waktu tertentu. Ketika ada orang yang membuka pintu tanpa
menggunakan kartu RFID, maka alarm akan berbunyi. Dan sebaiknya lagi bisa mengkombinasikan
alarm dan lampu untuk menakuti pencuri. Jika pintu dibuka akan menyebabkan berbunyinya alarm
dan lampu hidup menyorot ke pintu. Ketika pintu ditutup alarm dan lampu tetap menyala. Untuk
mematikan alarm dan lampu tekan tombol start/stop.

DASAR TEORI
Sensor Magnet

Sensor magnet atau disebut relay bulu, adalah alat yang akan terpengaruh medan magnet dan
akan memberikan perubahan kondisi pada keluaran. Seperti layaknya saklar dua kondisi (on/off) yang
digerakkan oleh adanya medan magnet disekitarnya. Biasanya sensor ini dikemas dalam bentuk
kemasan yang hampa dan bebas dari debu, kelembapan, asam ataupun uap [8].
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Gambar 1. Sensor Magnet [9]
Relay
Relay adalah sebuah saklar yang dikendalikan oleh arus [10]. Relay memiliki sebuah kumparan
tegangan rendah yang dililitkan pada sebuah inti. Terdapat sebuah armatur besi yang tertarik menuju
inti apabila arus mengalir melewati kumparan. Armatur ini terpasang pada sebuah tuas berpegas.
Ketika armatur tertarik menuju ini, kontak jalur bersama akan berubah posisinya dari kontak normal-
tertutup ke kontak normal-terbuka.

Gambar bentuk Relay Simbol Relay
— A—o"o——8
atou
Normally Open Normally Close
(NO) (NC)

Gambar 2. Bentuk Relay dan Simbol Relay [11]

Arduino Uno

Arduino uno adalah board mikrokontroller berbasis ATmega328 (datasheet). Arduino uno
memiliki 12 pin input dari output digital dimana 6 pin input tersebut dapat digunakan sebagai output
PWM dan 6 pin input analog, 16 MHz osilator kristal, koneksi USB, jack power, ICSP reader, dan tombol
reset. Arduino uno berbeda dengan semua board sebelumnya dalam hal koneksi USB to serial yaitu
menggunakan fitur ATmega8U2 yang diprogram sebagai converter USB to serial berbeda dengan board
sebelumnya yang menggunakan chip FTDI driver USB to serial [12].

Gambar 3. Arduino Uno [13]
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RFID (Radio Frequency Ildentification)

RFID adalah sebuah metode atau teknologi identifikasi berbasis gelombang radio (radio
frequency). Teknologi ini mampu mengidentifikasi berbagai obyek secara simultan tanpa diperlukan
kontak langsung [14].

komputer

tidak dalam jangkauan reader

foward range

Gambar 4. Prinsip Kerja RFID [15]

Selenoid Door Lock

Selenoid pengunci pintu adalah perangkat elektronik kunci pintu dengan menggunakan
tegangan listrik sebagai pengendalinya. Alat ini banyak diaplikasikan pada pintu otomatis. Selenoid
pengunci pintu bekerja jika diberi tegangan. Dalam keadaan normal tuas pada selenoid pengunci pintu
akan memanjang, dan jika diberi tegangan tuas pada alat ini akan memendek. Tegangan listrik yang
diberikan akan membuat medan magnet sehingga tuas pada selenoid pengunci pintu akan tertarik
oleh medan magnet [16].

Gambar 5. Selenoid Door Lock [17]

Catu Daya

Catu daya adalah sebuah perangkat yang memasok listrik energi untuk satu atau lebih beban
listrik. Catu daya menjadi bagian yang penting dalam elektronika yang berfungsi sebagai sumber
tenaga listrik misalnya pada baterai atau accu. Pada dasarnya catu daya ini mempunyai konstruksi
rangkaian yang hampir sama yaitu terdiri dari trafo, penyearah, dan penghalus tegangan. Secara
umum prinsip rangkaian catu daya terdiri atas komponen utama, yaitu transformator, dioda, dan
kondensator [18].

METODE PENELITIAN

Alat alarm pintu rumah otomatis menggunakan sensor magnet berbasis arduino uno yang
dirancang dalam penelitian ini dilakukan dalam metode kuantitatif, yang mencakup blok diagram,
prinsip kerja alat, perancangan alat, dan flowchart.
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Gambar 6. Blok Diagram
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Prinsip Kerja Alat

Alarm akan berbunyi pada saat ada orang membuka pintu tanpa menggunakan kartu RFID dan
secara otomatis lampu juga menyala. Lampu dipasang di atas pintu rumah dengan sorotan cahaya
lampu ke arah depan pintu. Relay sebagai aktuator yang akan mengontrol on/off alarm dan lampu.
Tombol start/stop digunakan untuk mengaktifkan sistem juga untuk mematikan alarm dan lampu. Jika
listrik AC mati, maka akan menggunakan baterai 9V DC. Arduino uno sebagai pengolah data.

TB START/STOP

Lampu Indikator - ——

3 »
f 35T RN I h
Arduino Uno -1 BNy R '
. Relay lampu ‘
Sumber Tegangan
power
Suplay/baterai 9V
DC

‘fmﬂ; &

Relay Relay
Kontrol Relay Sirine ON Lampu
ON
o . /

Gangguan tidak
ada

Finish

.

Gambar 8. Flowchart
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Mikrokontroler Arduino Uno R3 dengan RFID-RC552
Pengukuran pada Rangkaian Microkontrol Arduino Uno R3 Dengan RFID-RC552 dilakukan
dengan parameter logika yang nantinya menghasilkan output yang pada nantinya menjadi sinyal input
pada arduino berupa logika , 1" dan logika ,,0“.
Tabel 1. Hasil Pengukuran Arduino Uno R3 dengan RFID-RC522

Power Arduino Volt Gambar

Vcc 3.4

High (1) 3.4

Low (0) 0

Rangkaian Microkontrol Arduino Uno R3 dengan RFID-RC522 bekerja dengan mendapatkan
Power sebesar 3 VDC. MFRC522 menghasilkan output yaitu Low dan High dimana pada kondisi Low
(0) terukur tegangan sebesar 0 VDC dan pada kondisi High (1) terukur tegangan sebesar 3,4 VDC
dimana output yang dihasilkan oleh RFID-RC522 masih dalam batas toleransi. Berdasarkan hasil
pengukuran dan data yang diperoleh di atas maka rangkaian modul Mikrokontroller Rangkaian
Microkontrol Arduino R3 dengan RFID-RC522 dapat bekerja dengan baik.

Pengujian Mikrokontroler Arduino R3 dengan Modul Relay
Pengukuran pada Rangkaian Microkontrol Arduino R3 Dengan relay dilakukan dengan
parameter logika yang nantinya bekerja dengan inputan sinyal dari arduino berupa logika ,1" dan
logika ,,0".
Tabel 2. Hasil Pengukuran Arduino R3 dengan Modul Relay

Power Arduino Volt

Vcce 5V

High (1) 5V
Low (0) 0
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Rangkaian Microkontrol Arduino R3 Dengan relay bekerja dengan mendapatkan Power
sebesar 5VDC. Modul Relay menghasilkan output yaitu Low dan High dimana pada kondisi Low (0)
terukur tegangan sebesar 0 VDC dan pada kondisi High (1) terukur tegangan sebesar 5 VDC dimana
output yang dihasilkan oleh relay masih dalam batas toleransi. Berdasarkan hasil pengukuran dan
data yang diperoleh di atas maka rangkaian modul Mikrokontroller Arduino uno R3 Dengan relay
dapat bekerja dengan baik.

Pengujian Mikrokontroler Arduino Uno R3 dengan LCD Display

Pengujian pada LCD Display dilakukan untuk mengetahui apakah LCD Display dapat bekerja
dengan baik. Untuk dapat menguji LCD Display pada alat ini perlu diberikan sumber tegang sebesar 5
VDC sedangkan untuk tampilan pada LCD Display perlu memberikan suatu inputan berupa sinyal pada
pin SCL dan SDAnya.

Gambar 9. Pengujian Power pada LCD Display

Basarkan pengujian yang dilakukan pada LCD Display dapat bekerja pada sumber tegangan 5
VDC. Berdasarkan data pengujian diatas LCD Display dapat bekerja dengan baik sesuai dengan yang
diharapkan.

Pengujian Mikrokontroler Arduino Uno R3 dengan Sensor Magnet

Pengujian pada Sensor Magnet dilakukan untuk mengetahui apakah Sensor Magnet dapat
bekerja dengan baik. Pengujian dilakukan dengan memberikan tegangan sumber sebesar 5 VDC untuk
memastikan Sensor Magnet menyala atau tidak.

Gambar 10. Pengukuran Power Sensor Magnet

Rancang Bangun Alarm Pintu Rumah Otomatis Menggunakan Sensor Magnet Bebasis Arduino Uno [ 413
Available online: http://jtein.ppj.unp.ac.id



http://u.lipi.go.id/1593679052
http://jtein.ppj.unp.ac.id/

JTEIN: Jurnal Teknik Elektro Indonesia
Vol. 3, No. 2, 2022
Sukri Mansyah, Dwiprima Elvanny Myori

Pada pengujian diatas menunjukan besar tegangan pada Sensor Magnet sebesar 5 VDC.
Berdasarkan data pengukuran di atas menunjukan bahwa Sensor Magnet dapat beroperasi dengan
baik sesuai dengan yang di harapkan.

Pengujian Mikrokontroler Arduino Uno R3 dengan Selenoid

Pengujian pada Selenoid dilakukan untuk mengetahui apakah Selenoid dapat bekerja dengan
baik. Untuk dapat menguji Selenoid pada alat ini perlu diberikan sumber tegang sebesar 12 VDC.
Sumber tegangannya di ambil dari baterai 3,7 V yang dipasang secara seri sebanyak 3 buah.

Gambar 11. Pengujian Power pada Selenoid

Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada Selenoid dapat bekerja pada sumber tegangan
11,1 VDC. Berdasarkan data pengujian diatas Selenoid dapat bekerja dengan baik sesuai dengan yang
diharapkan.

Pengujian Alarm Pintu Rumah Secara Keseluruhan
Setelah dilakukan pengujian terhadap rangkaian keseluruhan, maka didapatlah hasil kinerja
sebuah alat.
Tabel 3. Hasil Pengujian Alarm Pintu Rumah Secara Keseluruhan

No. Pengujian Hasil
1 RFID-RC522 Berjalan dengan baik
2 Modul relay Berjalan dengan baik
3 LCD Display Berjalan dengan baik
4 Sensor magnet Berjalan dengan baik
5 Solenoid Berjalan dengan baik
6 Buzzer dan lampu Berjalan dengan baik

Berdasarkan pengujian alat di atas, pada alat ini, alarm atau buzzer berbunyi dan lampu
menyala jika sensor magnet tidak mendeteksi adanya magnet yang telah ditempelkan pada pintu yang
dipasang magnet dan tanpa menggunakan kartu RFID. Kelebihannya alat ini lebih sederhana dan
penggunaannya yang praktis.

KESIMPULAN

Dari hasil percobaan dan pengujian alat alarm pintu rumah otomatis menggunakan sensor
magnet berbasis arduino uno dapat disimpulkan hasil secara keseluruhan bekerja dengan baik sesuai
dengan rancangan dan prinsip kerjanya. Berdasarkan perancangan dan cara kerja alarm pintu rumah
dengan sensor magnet, masih banyak terdapat kekurangan pada alat. Untuk itu penulis memberikan
beberapa saran dan masukan agar kedepannya alat ini bisa lebih baik lagi. Berikut saran dan tambahan
dari penulis yang dapat dikembangkan. Alat nantinya bisa dikembangkan dengan kontrol melalui
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android, jadi pemilik rumah dapat mengetahui keadaan di rumah pada saat rumah kosong, pada alat
ditambahkan sebuah sstem untuk mengirimkan pesan ke handphone pemilik rumah jika pintu
terbuka, dan juga pemilik rumah dapat menghidupkan dan mematikan alat dari jauh melalui kontrol
android
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